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Abstrak

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu. (1) Bagaimanakah aktivitas guru dalam menggunakan
media gambar untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan (2) Bagaimanakah aktivitas siswa
dalam menggunakan media gambar untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa (3)
Bagaimanakan peningkatan kemampuan menulis karangan siswa dengan menggunakan media gambar
kelas VII MTsN 10 Boyolali. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, dalam
penelitian ini terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsN 10 Boyolali, yang terdiri dari 21 siswa yaitu 9 laki-laki dan
12 siswa perempuan. Objek penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan menulis karangan.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode: tes, observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik statistik deskriptif yaitu dengan
mencari nilai rata-rata karangan siswa. Adapun pada siklus | hasil analisis kemampuan menulis
karangan siswa yang mampu mencapai nilai KKM hanya 4,76% , pada siklus ke-1l sebesar 23,81%
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis
karangan siswa kelas VII MTsN 10 Boyolali.

Kata Kunci: Media, gambar, keterampilan, menulis

Abstract

The formulation of the problem of this study is. (1) How are teacher activities in using picture
media to improve writing skills (2) How are student activities in using picture media to
improve students' writing skills (3) How is the improvement of students' writing skills using
picture media in class VII MTsN 10 Boyolali. This type of research is classroom action
research, in this study consists of the planning stage, implementation of actions, observation,
and reflection. The subjects of this study were students of class VII MTsN 10 Boyolali,
consisting of 21 students, namely 9 boys and 12 girls. The object of this study is to improve
writing skills. The data collection method in this study uses the following methods: tests,
observations, and documentation. The data analysis technique used is descriptive statistical
technique, namely by finding the average value of students' essays. As for the first cycle, the
results of the analysis of students’ writing skills that were able to achieve the KKM value were
only 4.76%, in the second cycle it was 23.81%. The results of the study indicate that picture
media can improve the writing skills of class VII MTsN 10 Boyolali students.

Keywords: Media, images, skills, writing
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PENDAHULUAN

Pada era yang serba canggih ini, pendidikan telah menjadi kebutuhan pokok bagi setiap
individu. Bahkan pemerintah telah mewajibkan warga negaranya untuk memperoleh hak
pendidikan selama 12 tahun dan disarankan lebih dari itu. Secara sederhana, pendidikan dapat
menjadi sarana individu supaya dapat terhindarkan dari kebodohan. Semakin tinggi
pendidikan maka akan semakin tinggi pula pengetahuan yang akan didapatkan. Mendidik dan
pendidikan adalah dua hal yang memiliki keterkaitan. Pengertian pendidikan sendiri bermakna
melakukan suatu tindakan berupa memberikan pendidikan kepada pihak lain.

Pendidikan diberikan kepada siswa sekolah dasar dimana siswa sensitif untuk
menerima berbagai stimulus. Pada masa anak paling tepat untuk meletakkan pondasi dasar
pada anak dalam mengembangkan kemampuan moral serta nilai-nilai agama, sosio
emosional, kognitif, bahasa dan fisik motorik. Salah satu pengembangan yang utama bagi
anak adalah pengembangan bahasa yang merupakan cerminan seseorang. Melalui hubungan
yang teratur ada masa anak- anak memasuki usia pra sekolah akan diajarkan caranya belajar
menyimak serta berbicara, setelah anak-anak memasuki usia sekolah anak-anak barulah
memasuki ranah membaca dan menulis (Henry Guntur Tarigan, 2018: 1).

Buah pikiran, pengalaman, penghayatan serta perasaan yang terdapat dilingkungan
sekitar seseorang dapat direkam melalui hasil tulisan seseorang. Melalui tulisan yang
dirangkai juga seseorang akan mampu untuk berkomunikasi dengan orang lain, hal ini tidak
terlepas dari ikatan tempat dan waktu, sehngga melalui tulisan komunikasi yang tidak
mungkin dapat terjangkau akan menjadi mungkin. Dengan demikian, dapat ditarik
kesimpulan jika menulis merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang sebagai suatu
proses yang dapat ditempuhnya untuk penyampaian ide ataupun pikiran seseorang secara
tidak langsung kepada komunikan.

Keterampilan menulis sebagai salah satu cara dari empat keterampilan berbahasa,
mempunyai peranan yang penting di dalam kehidupan manusia. Dengan menulis seseorang
dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk mencapai maksud dan tujuannya, dan
dengan melalui tulisan pula seseorang mampu memahami pikiran dan maksud orang lain
(orang yang menulis) (Isah Cahyani, 2012 : 150).

Kemampuan menulis bukanlah kemampuan yang dapat diwariskan dari satu orang
kepada orang lain, akan tetapi kemampuan ini merupakan kemampuan yang didapatkan oleh
seseorang setelah melewati serangkaian proses belajar mengajar, ketekunan serta latihan
yang terus menerus dilakukan. Jadi kemampuanmenulis perlu melalui latihan yang dinamis
serta intensif dengan bimbingan yang terus menerus. Siswa untuk dapat memiliki
kemampuan menulis tidak cukup hanya dibekali dengan serangkaian teori menulis saja
melainkan latihan yang baik juga menjadi kunci utama, baik itu pelatihan secara formal
ataupun non formal.

Dengan memiliki kemampuan menulis, siswa dapat mengkomunikasikan ide, dan
pengalamannya ke berbagai pihak. Menulis memiliki kesamaan makna dengan mengarang,
yaitu segenap kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui
bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami (Yunus Abidin, 2012 : 181) Meskipun telah
disadari bahwa penguasaan bahasa tulis merupakan kompetensi yang penting dan sulit
dikuasai oleh siswa, pembelajaran khususnya menuliskarangan siswa kelas VII MTsN 10
Boyolali belum mendapat perhatian khusus dari guru kelas. Haryadi dan Zamzami (2017 :
75) menyatakan bahwa pembelajaran membacadan menulis yang dulu merupakan pelajaran
dan latihan pokok kini kurang mendapatkan perhatian, baik dari para siswa maupun para
guru. Pelajaran mengarang sebagai salah satu aspek dalam pengajaran Bahasa Indonesia
kurang ditangani dengan sungguh-sungguh. Selain itu dari hasil observasi yang dilakukan
pada saat itu bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh guru di lapangan masih menggunakan
metode ceramah tanpa menggunakan alat peraga sebagai pendukung dalam pembelajaran
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seperti media pembelajaran.

Penelitian ini senada dengan penelitian Haryanto yang menyatakan bahwa penggunaan
metode ceramah yang dilakukan secara terus menerus tanpa disertai alat bantu ataupun tanpa
diselangi metode lain, hal ini memberikan hasil yang kurang baik. Pembelajaran menulis
yang kurang dijalankan dengan optimal menyebabkan kemampuan menulis siswa kurang
(Haryanto, 2012 : 84).

Media gambar mempunyai beberapa kelebihan sehingga menjadi salah satu media
yang dapat dipertimbangkan untuk mengoptimalkan hasil pembelajaran. Adapun kelebihan
tersebut diantaranya: (1) media gambar kongkrit, gambar dapat menunjukkan masalah lebih
nyata dengan memanfaatkan indera mata.(2) tidak terbatas oleh ruang dan waktu, ada
beberapa alat atau benda yang tidak mungkin di bawa keruang pada saat pembelajaran namun
dengan media gambar hal tersebut dapat dilakukan. (3) tidak terbatas oleh pengamatan, hal-
hal yang tidak dapat ditangkap oleh indera dapat tertangka dengan media gambar. (4) dapat
memperjelas suatu masalah. (5) murah dan mudah didapat (Asmaul Husna, 2014 : 27).
Pembelajaran dengan media gambar diharapkan mampu membantu siswa dalam mengatasi
kesulitan mereka dalam menulis sehingga media gambar dapat meningkatkan kemampuan
menulis siswa siswa kelas VII MTsN 10 Boyolali.

METODE

Penelitian digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas
dilakukan dalam empat kegiatan dalam siklus berulang, empat kegiatan yang ada dalam setiap
siklus adalah : (a) perencanaan, pelaksanaan, (c) pengamatan, (d) refleksi (Susilo, 2009 : 16).
Sedangkan instrumen pengumpulan data (a) Observasi dan (tes). Tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes praktik menulis karangan narasi kelas VII MTsN 10 Boyolali.

Sedangkan teknik analisis data dengan menggunakan rumus persentase:

P=-L-x100

Keterangan:
P = angka persentase
f = jumlah nilai yang diperoleh siswa

N = Banyaknya aktivitas yang dilakukan.
Tabel 3 Kriteria Penilaian

Angka Kriteria
80-100 Baik Sekali
66-79 Baik

50-65 Cukup
36-49 Kurang
0-35 Gagal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas guru, aktivitas siswa
dan kemampuan menulis karangan siswa dengan menggunakan media gambar. Adapun data
yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data observasi kegiatan guru, data observasi
kegiatan siswa serta data kemampuan kemampuan menulis karangan siswa. Adapun penelitian
pada MTsN 10 Boyolali dilaksanakan dalam 111 Siklus. Adapun uraian pelaksanaan serta hasil
analisis aktivitas guru, aktivitas siswa dan kemampuan menulis karangan siswa pada setiap
siklusnya dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Proses pembelajaran Siklus 1

Tindakan siklus 1 ini dilaksanakan pada kegiatan yang peneliti lakukan pada

pelaksanaan tindakan siklus I ini meliputi 4 langkah yaitu langkah perencanaan, langkah
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pelaksanaan, langkah pengamatan dan langkah refleksi. Adapun penjelasan setiap langkahnya
dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Langkah perencanaan

Langkah awal yaitu perencanaan, pada langkah ini peneliti mempersiapkan segala
keperluan dalam melakukan penelitian. Dalam langkah perencanaan peneliti menyiapkan
persiapan-persiapan instrumen yaitu:

1) Menentukan kelas penelitian, yaitu kelas I11.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk setiap siklus.
3) Mempersiapkan lembar observasi yang terdiri dari 2 bentuk yaitu lembar observasi
aktivitas guru, dan lembar observasi aktivitas siswa.
4) Menyiapkan materi pembelajaran.
b. Langkah tindakan (pelaksanaan)

Adapun pada langkah ini peneliti melakukan proses belajar mengajar dengan
menggunakan media gambar sebagai media pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dibagi
kedalam tiga tahap, yaitu pendahuluan (kegiatan awal), kegiatan inti dan kegiatan akhir
(penutup). Tahap-tahap pembelajaran yang peneliti terapkan tersebut sesuai dengan tahapan
pada RPP 1

Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan guru mengucapkan
salam dilanjutkan berdoa, membaca asmaul husna dan membaca surat-surat pendek. Guru
mengecek kehadiran siswa, menanyakan kabar siswa dan menyiapakan anak secara psikis dan
fisik untuk mengikuti pembelajaran. Guru menginformasikan tujuan pembelajran yang ingin
dicapai setelah kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan.

Pada kegiatan akhir guru dan siswa akan melakukan refleksi dan menarik kesimpulan
mengenai materi yang sudah dipelajari. selain itu, guru juga memberikan pesan-pasan moral
kepada siswa dan menutup pembelajaran dengan salam.

c. Langkah Observasi

Observasi dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran siklus-1 berlangsung.
Observasi dilakukan terhadap aktivitas guru, terhadap aktivitas siswa dan kemampuan menulis
karangan siswa serta mencatat semua hal-hal yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran.
Adapun aktivitas yang peneliti lakukan dan hasil yang penelti dapatkan pada siklus | dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Aktivitas guru pada siklus |

Pada tahap ini, pengamatan terhadap aktivitas guru menggunakan instrumen yang
berupa lembar observasi aktivita guru. Aktivitas guru diamati oleh seorang guru MTsN 10
Boyolali. Adapun data hasil aktivitas guru pada siklus | dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus |

No Aktivitas Guru Kategori penilaian
1 Guru membuka pembelajaran dengan mengucap 3 Cukup
salam dan berdoa
2 Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 5 Kurang
kepada murid
3 Guru memotivasi  siswa untuk aktif dalam Kurang
T, . 2
mengikuti aktifitas pembelajaran
4 Guru menjelaskan materi secara sistematis 1 Sangat kurang
5 Guru mengunakan media gambar dengan baik 1 Sangat kurang
6 Guru bertanya jawab dengan siswa tentang 1 Sangat Kurang
gambar
7 Guru membimbing siswa yang kesulitan dalam 1 Sangat Kurang
menulis karangan narasi
8 Guru mengajak siswa menyimpulkan Kurang
. . 2
pembelajaran yang telah dilakukan
9 Guru  merefleksi  pembelajaran  yang telah Kurang
dilakukan 2
10 | Guru menutup pembelajaran dengan 3 Cukup
mengucapkan salam
Jumlah 18
Persentase 45

Berdasarkan analisis data observasi terhadap aktivitas guru yang telah dilakukan maka
jumlah skor nilai keseluruhan yang diperoleh adalah 18 dengan persenntasenya 45%.
Berdasarkan taraf keberhasilan aktivitas guru yang telah dipaparkan sebelumnya di Bab I,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil pengamatan observasi aktivitas guru termasuk ke
dalam kategori kurang dan masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan yaitu:
kemampuan guru dalam melakukan apersepsi dengan bertanya kepada murid, kemampuan
guru dalam memotivasi siswa untuk aktif dalam mengikuti aktifitas pembelajaran,
kemampuan guru dalam menjelaskan materi secara sistematis, kemampuan guru dalam
mengunakan media gambar dengan baik, kemampuan guru dalam bertanya jawab dengan
siswa tentang gambar, kemampuan guru dalam membimbing siswa yang kesulitan dalam
menulis karangan narasi, kemampuan guru dalam mengajak siswa menyimpulkan
pembelajaran yang telah dilakukan dan kemampuan guru dalam merefleksi pembelajaran
yang telah dilakukan.

2) Aktivitas siswa pada siklus I

Selain hasil observasi kegiatan guru, peneliti juga melakukan observasi kegiatan siswa.

Adapun hasil anallisis lembar observasi terhadap aktivitas siswa:
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Tabel 5 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus |

No Aspek yang diamati Kategori penilaian

1 Siswa menjawab salam dan berdoa 3 Cukup

2 Siswa memperhatikan penjelasan guru 1 Sangat kurang

3 Siswa aktif dalam mengikuti proses 1 Sangat kurang
pembelajaran

4 Siswa antusias dalam memperhatikan gambar 1 Sangat kurang

6 Siswa semangat saat diberi tugas menulis 1 Sangat kurang
karangan narasi

7 Siswa serius saat menulis karangan 1 Sangat kurang

8 Siswa mengerjakan tugas menulis karangan 3 Cukup
narasi secara mandiri

9 Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu 2 Kurang

10 | Siswa berani membacakan hasil karangan 1 Sangat kurang
narasi di depan kelas

Jumlah 15

Persentase 37,5

Berdasarkan analisis data observasi terhadap aktivitas siswa yang telah dilakukan maka
jumlah skor nilai keseluruhan yang diperoleh adalah 15 dengan persenntasenya 37,5%.
Kesimpulan hasil pengamatan observasi aktivitas siswa termasuk ke dalam kategori kurang
dan masih ada beberapa poin yang perlu ditingkatkan yaitu: siswa memperhatikan penjelasan
guru, siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa antusias dalam memperhatikan
gambar, siswa berani bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami, siswa semangat saat
diberi tugas menulis karangan narasi, siswa serius saat menulis karangan, siswa
mengumpulkan tugas tepat waktu, siswa berani membacakan hasil karangan narasi di depan
kelas.

3) Kemampuan siswa menulis karangan narasi pada siklus |

Setelah berlangsungnya proses belajar mengajar pada RPP siklus I, guru memberikan
soal untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi dari media gambar
yang diberikan. Soal tes tersebut diberikan kepada 21 siswa kelas VII MTsN 10 Boyolali,
selanjutnya hasil jawaban siswa akan dikumpulkan dan dilakukan penskoran sesuai dengan
rubrik yang telah dipaparkan di bab Il sebelumnya. Hasil penskoran dari nilai 21 siswa
tersebut akan dibandingkan dengan kriteria ketuntasan minimal yang ada di MTsN 10
Boyolali untuk mengetahui tuntas atau tidaknya kemampuan menulis karangan siswa setelah
mengikuti pembelajaran pada siklus I, adapun KKM pada sekolah tersebut adalah 75. Hasil
tes kemampuan siswa pada tes menulis karangan narasi pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel
berikut

27



Tabel 6 Daftar Nilai Hasil Tes Belajar Siklus 1

No Kode Siswa Jenis tes Keterangan
Skor KKM

1 AR 30 75 Tidak tuntas

2 AS 65 75 Tidak tuntas

3 AK 58 75 Tidak tuntas
4 Al 30 75 Tidak tuntas

5 AS 40 75 Tidak tuntas

6 AN 40 75 Tidak tuntas

7 AA 49 75 Tidak tuntas

8 AY 78 75 Tuntas

9 FR 65 75 Tidak tuntas
10 HA 50 75 Tidak tuntas
11 KK 61 75 Tidak tuntas
12 MU 55 75 Tidak tuntas
13 NK 50 75 Tidak tuntas
14 NN 60 75 Tidak tuntas
15 NT 55 75 Tidak tuntas
16 NA 65 75 Tidak tuntas
17 RR 30 75 Tidak tuntas
18 RA 30 75 Tidak tuntas
19 ZS 67 75 Tidak tuntas
20 Y4 66 75 Tidak tuntas
21 SF 61 75 Tidak tuntas

Jumlah 1103
Rata-rata 52,52

Berdasarkan daftar nilai hasil tes kemampuan menulis karangan narasi siswa pada siklus
1 pada tabel di atas diketahui bahwa sebanyak 1 siswa yang tuntas belajar yaitu 4,76%
sedangkan siswa yang tidak tuntas ada 20 orang siswa yaitu 95,24%. Berdasarkan KKM yang
ditetapkan di MTsN 10 Boyolali bahwa seorang siswa dikatakan tuntas belajarnya bila
memiliki nilai ketuntasan secara induvidu minimal 75 dan ketuntasan secara klasikal 80%
pada kesuluhan siswa di kelas tersebut. Oleh karena itu, setelah dilakukan analisis terhadap
data siswa menulis karangan narasi maka dapat disimpulkan kemampuan siswa secara klasikal
untuk siklus 1 belum tuntas.
4) Langkah Refleksi Siklus 1

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan melihat kembali pada tiap siklus untuk
menyempurnakan pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil observasi pengamat pada siklus
1 maka yang harus direvisi adalah sebagai berikut:
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Tabel 7 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus |

dengan bertanya kepada murid

No Refleksi Hasil Reuvisi
1 Aktivitas Kemampuan guru dalam | Pertemuan selanjutnya guru akan
guru melakukan apersepsi menggunakan benda dalam

kehidupan sehari-hari sehingga
lebih mudah untuk dipahami siswa.

kemampuan guru dalam
memotivasi siswa untuk aktif
dalam mengikuti  aktifitas
pembelajaran

Pertemuan selanjutnya guru akan
memberikan hadiah kepada siswa
yang mau terlibat,aktif dalam
pembelajaran.

kemampuan guru dalam
menjelaskan  materi  secara
sistematis

Pertemuan selanjutnya guru akan
menjelaskan  materi secara lebih
terarah dandengan bahasa yang
lebih

mudah dipahami siswa

kemampuan guru dalam
merefleksi pembelajaran yang
telah dilakukan.

Pertemuan selanjutnya guru akan
lebih memahami kembali materi
yang sedang diajarkan sehingga
akan mampu memberikan refleksi
terhadapmateri dengan lebih baik
kepada siswa.

pembelajaran

2 Aktivitas Siswa memperhatikan Guru akan menghadirkan materi
siswa penjelasan guru dengan cara yang menarik supaya
siswa tertarik untuk
mendengarkan
penjelasan dari guru
Siswa aktif dalam Pada pertemuan selanjutnya guru
mengikuti proses | akan membuat masalahlebih

menarik sehingga
mendorong siswa untuk aktifdalam

mengikuti proses
pembelajaran

Siswa berani bertanya
mengenai hal-hal  yang
belum dipahami

guru akan memberikan hadiah
untuk  siswa yang  mau
mengajukan pertanyaan

Siswa mengumpulkan tugas

Guru  akan  mengingatkan

narasi siswa menulis karangan narasinya
belum mencapai
Nilai KKM

tepat waktu siswa secara berkala tentang
3 Kemampuan | Masih ada 20 siswa yang Pertemuan selanjutnya guru
menulis hasil akan membimbing siswa agar
karangan Skor kemampuan  dalam lebih  teliti dalam  menulis

karangan  narasinya  supaya
menghasilkan hasil karangan
yang menarik

Masih banyak siswa yang
malu-malu dan tak berani
untuk bertanya dan menarik
kesimpulan.

Pertemuan  selanjutnya  guru
akan lebih membimbing siswa
untuk lebih berani di dalam
menarik kesimpulan dengan
memberi hadiah

5) Proses pembelajaran Siklus 11

Sama halnya dengan siklus-l1 pada siklus Il terdiri atas 4 langkah yaitu langkah
perencanaan, langkah pelaksanaan, langkah pengamatan dan langkah refleksi. Langkah-

langkah pada siklus 11 dapat diuraikan sebagai berikut:\
a) langkah perencanaan siklus Il
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Karena pada siklus | indikator penelitian belum maksimal, maka akan dilanjutkan
dengan siklus Il. Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus 11, maka peneliti juga telah
menyiapkan segala persiapan-persiapan instrument seperti halnya persiapan instrument pada
siklus I.

b) Langkah pelaksanaan (tindakan) siklus 11

Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus ini hampir sama dengan kegiatan pada siklus I
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Adapun data hasil observasi aktivitas
guru pada siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus 11

No Aktivitas Guru Kategori penilaian

1 Guru membuka pembelajaran dengan mengucap Baik
salam dan berdoa ‘

2 Guru melakukan  apersepsi dengan bertanya Cukup
kepada murid 3

3 Guru memotivasi  siswa untuk aktif dalam Cukup
mengikuti aktifitas pembelajaran 3

4 Guru menjelaskan materi secara sistematis 2 Kurang

5 Guru mengunakan media gambar dengan baik 2 Kurang

6 Guru bertanya jawab dengan siswa tentang Kurang
gambar 2

7 Guru membimbing siswa yang kesulitan dalam Kurang
menulis karangan narasi 2

8 Guru mengajak siswa menyimpulkan ) Kurang

pembelajaran yang telah dilakukan
Jumlah 26

Persentase 65

Berdasarkan analisis data observasi terhadap aktivitas guru yang telah dilakukan pada
siklus 1l maka didapatkan jumlah skor nilai keseluruhan dari lembar aktivitas guru adalah 26
dengan persentasenya yaitu 65%. Berdasarkan taraf keberhasilan aktivitas guru yang telah
dipaparkan sebelumnya di bab 111, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil pengamatan
observasi aktivitas guru termasuk ke dalam kategori cukup dan masih ada beberapa aspek
yang perlu ditingkatkan yaitu: kemampuan guru dalam menjelaskan materi secara sistematis,
kemampuan guru dalam mengunakan media gambar dengan baik, kemampuan guru dalam
bertanya jawab dengan siswa tentang gambar, kemampuan guru dalam membimbing siswa
yang kesulitan dalam menulis karangan narasi, kemampuan guru dalam mengajak siswa
menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan dan kemampuan guru dalam merefleksi
pembelajaran yang telah dilakukan.

c) Aktivitas siswa pada siklus 11

Adapun hasil analisis lembar observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus Il dapat

dipaparkan seperti pada tabel berikut ini.
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Tabel 8 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus Il

No Aspek yang diamati Kategori penilaian

1 | Siswa menjawab salam dan berdoa 4 Baik

2 | Siswa memperhatikan penjelasan guru 2 Kurang

3 | Siswa aktif dalam mengikuti proses 2 Kurang
pembelajaran

4 | Siswa antusias dalam memperhatikan gambar 2 Kurang

5 | Siswa berani bertanya mengenai hal-hal yang 2 Kurang
belum dipahami

6 | Siswa semangat saat diberi tugas menulis 3 Cukup
karangan narasi

7 | Siswa serius saat menulis karangan 2 Kurang

8 | Siswa mengerjakan tugas menulis karangan 3 Cukup
narasi secara mandiri

Jumlah 25

Persentase 62,5

Berdasarkan analisis data observasi terhadap aktivitas siswa yang telah dilakukan maka
jumlah skor nilai keseluruhan yang diperoleh adalah 25 dengan persenntasenya 62,5%.
Berdasarkan taraf keberhasilan aktivitas siswa yang telah dipaparkan sebelumnya di bab 11,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil pengamatan observasi aktivitas siswa termasuk ke
dalam kategori cukup dan masih ada beberapa poin yang perlu ditingkatkan yaitu: siswa
memperhatikan penjelasan guru, siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa
antusias dalam memperhatikan gambar, siswa berani bertanya mengenai hal-hal yang belum
dipahami, siswa serius saat menulis karangan dan siswa berani membacakan hasil karangan

narasi di depan kelas.
d) Kemampuan siswa menulis karangan narasi pada siklus I1

Hasil tes kemampuan siswa pada tes menulis karangan narasi pada siklus 1l setelah

dibandingkan dengan KKM di MTsN 10 Boyolali dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7 Daftar Nilai Hasil Tes Belajar Siklus Il

No Kode Siswa Jenis tes Keterangan
Skor KKM
1 AR 65 75 Tidak tuntas
2 AS 80 75 Tuntas
3 AK 60 75 Tidak tuntas
4 Al 59 75 Tidak tuntas
5 AS 51 75 Tidak tuntas
6 AN 60 75 Tidak tuntas
7 AA 60 75 Tidak tuntas
8 AY 90 75 Tuntas
9 FR 70 75 Tidak tuntas
10 HA 59 75 Tidak tuntas
11 KK 80 75 Tuntas
12 MU 50 75 Tidak tuntas
13 NK 60 75 Tidak tuntas
14 NN 65 75 Tidak tuntas
15 NT 67 75 Tidak tuntas
16 NA 70 75 Tidak tuntas
17 RR 50 75 Tidak tuntas
18 RA 53 75 Tidak tuntas
19 ZS 79 75 Tuntas
20 Y4 75 75 Tuntas
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21 | SF 71 75 Tidak tuntas
Jumlah 1105
Rata-rata 52,62

siswa secara klasikal untuk siklus Il belum tuntas.
e) Langkah Refleksi Siklus Il
Tabel 8 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus-I1

Berdasarkan daftar nilai hasil tes kemampuan menulis karangan narasi siswa pada
siklus-11 pada tabel di atas diketahui bahwa sebanyak 5 siswa mampu mencapai skor
ketuntasan atau 23,81% sedangkan siswa yang tidak tuntas ada 16 orang siswa yaitu 76,19%.
Berdasarkan KKM yang ditetapkan di MTsN 10 Boyolali bahwa seorang siswa dikatakan
tuntas belajarnya bila memiliki nilai ketuntasan secara induvidu minimal 75 dan ketuntasan
secara Klasikal 80% pada kesuluhan siswa di kelas tersebut. Oleh karena itu, setelah dilakukan
analisis terhadap data siswa menulis karangan narasi maka dapat disimpulkan kemampuan

No| Refleksi Hasil Revisi
1 | Aktivitas Kemampuan guru dalam Pertemuan  selanjutnya guru
guru menjelaskan materi secara akan meminta siswa untuk
sistematis menyebutkan dahulu apa yang
mereka ketahui dari materi
yang akan dipelajari  baru

kemudian peneliti memasuki
materi  selanjutnya.  Hal ini
dilakukan supaya terjadi
kesinambungan antara
pengetahuan siswa
dengan  materi akan
dipelajarinya.

awal
yang

kemampuan  guru dalam Pertemuan  selanjutnya  guru
bertanya  jawab  dengan akan bertanya dahulu kepada
siswa tentang gambar siswa dan meminta siswa
untuk  menjelaskan terlebih
dahulu tentang media gambar.
Jika belum jelas atau kurang
sesuai baru kemudian guru
menjelaskan kembali.
Kemampuan  Guru dalam Pertemuan selanjutnya secara
mengajak siswa random guru akan memilih
menyimpulkan siswa  untuk memberikan
pembelajaran  yang telah kesimpulan, setelah itu baru
dilakukan diperkuat dengan kesimpulan
dari guru.
kemampuan  guru dalam Pertemuan selanjutnya secara
merefleksi pembelajaran random guru akan memilih

yang telah dilakukan
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merefleksi  terhadap  materi,
setelan itu baru diperkuat
dengan kesimpulan dari guru.

2 | Aktivitas Siswa memperhatikan Guru akan menghadirkan materi
siswa penjelasan guru dengan cara yang menarik supaya
siswa tertarik untuk mendengarkan
penjelasan dari guru

Siswa  Dberani bertanya guru akan memberikan hadiah
mengenai hal-nal  yang |untuk siswa yang  mau

belum dipahami mengajukan pertanyaan
Siswa semangat saat diberi Guru akan memberikan hadiah
tugas menulis  karangan untuk siswa dengan tulisankarangan
narasi dengan nilai tertinggi sehingga
Siswa serius saat menulis akan meningkatkan
semangat dan keseriusan siswa
karangan
3 | Kemampuan Masih ada 16 siswa yang Pertemuan selanjutnya guru
menulis hasil skor  kemampuan akan membimbing siswa agar
karangan dalam  menuliskarangan lebih  teliti dalam  menulis
narasi siswa narasinya belum mencapai karangan  narasinya  supaya
Nilai KKM menghasilkan hasil karangan
yang menarik
Masih banyak siswa yang Pertemuan  selanjutnya guru
malu-malu dan tak berani akan lebih membimbing siswa
untuk bertanya dan menarik untuk lebih berani di dalam
kesimpulan. menarik kesimpulan dengan

memberi hadiah

Terlihat dari tabel di atas siswa yang belum tuntas sebanyak 16 orang. Hal ini berarti
untuk siklus 11 belum mencapai ketuntasan belajar klasikal karena masih banyak siswa yang
kemampuan menulis karangan narasinya rendah.

Pembahasan

Berdasarkan analisis data peneltian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa
pembahasan berikut:

1. Aktivitas Guru Selama Pembelajaran

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri sebagai guru yang mengelola pembelajaran.
Selama proses belajar mengajar berlangsung peneliti menerapkan media gambar dan peneliti
dinilai serta diamati oleh pengamat yang berlatar belakang seorang guru pada sekolah tempat
peneliti melakukan penelitian yaitu MTsN 10 Boyolali. Adapun hasil analisis data aktivitas
guru pada siklus I termasuk ke dalam kategori kurang. Hal ini terjadi karena msih banyak
indikator- indikator dalam RPP yang belum mampu dijalankan oleh guru ketika memberikan
pembelajaran kepada siswa.

Adapun beberapa poin di RPP yang belum mampu dijalankan guru dengan maksimal
selama proses pembelajaran yaitu kemampuan guru dalam melakukan apersepsi dengan
bertanya kepada murid, kemampuan guru dalam memotivasi siswa untuk aktif dalam
mengikuti aktifitas pembelajaran, kemampuan guru dalam menjelaskan materi secara
sistematis, kemampuan guru dalam mengunakan media gambar dengan baik, kemampuan
guru dalam bertanya jawab dengan siswa tentang gambar, kemampuan guru dalam
membimbing siswa yang kesulitan dalam menulis karangan narasi, kemampuan guru dalam
mengajak siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan dan kemampuan guru
dalam merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan.
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Adapun hasil analisis data aktivitas guru pada siklus-11 sudah lebih baik dari pada siklus
sebelumnya, dari hasil analisis data dapat sisimpulkan jika aktivitas guru pada siklus 1l
termasuk ke dalam kategori cukup. Hal ini terjadi karena msih banyak indikator-indikator
dalam RPP yang belum mampu dijalankan oleh guru ketika memberikan pembelajaran kepada
siswa. Adapun beberapa poin di RPP yang belum mampu dijalankan guru dengan maksimal
selama proses pembelajaran siklus 11 yaitu kemampuan guru dalam menjelaskan materi secara
sistematis, kemampuan guru dalam mengunakan media gambar dengan baik, kemampuan
guru dalam bertanya jawab dengan siswa tentang gambar, kemampuan guru dalam
membimbing siswa yang kesulitan dalam menulis karangan narasi, kemampuan guru dalam
mengajak siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan dan kemampuan guru
dalam merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan.

Sebagaimana pendapat sardiman A.M, berliau mengatakan bahwa memberi motivasi
dalam interaksi belajar-mengajar adalah sangat penting karena motivasi dapat menjadi
perangsang yang mendorong siswa untuk semangat dalam belajar (Trianto, 2011 : 142). Jadi
guru harus meningkatkan lagi kemampuan memotivasi siswa dalam mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari karena dengan kemampuan siswa dalam mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari dapat mendorong siswa untuk selalu berpendapat bahwa apa
yang mereka pelajari disekolah sangat berkaitan terhadap kegiatan sehari-hari, sehingga hal
ini dapat mendorong siswa belajar lebih lanjut.

Adapun pada siklus I1. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran sudah mulai
mengalami perubahan dari katagori cukup menjadi sangat baik dengan persentase 90%. Jadi
dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam pengelolaan pembelajaran dengan menerapkan
media gambar dalam katagori sangat baik. Hal ini disebabkan karena aktivitas guru dalam
melaksanakan pembelajaraan pada kegiatan awal, inti dan akhir sudah terlaksana sesuai
dengan RPP dan tercukupinya sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran baik
berupa buku paket, alat peraga lainnya serta media gambar.

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran

Adapun hasil analisis aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan
media gambar untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi pada
siklus I, dan 1l menunjukkan bahwa aktivitas siswa mengalami perkembangan. Pada siklus |
aktivitas siswa memperoleh aktivitas siswa termasuk ke dalam kategori kurang dengan
persentase 37,5%. Adapun pada siklus Il aktivitas siswa dalam proses pembelajajaran
mengalami peningkatan persentase nilai menjadi 62,5% dengan kategori cukup. Aktvitas
siswa masih berada pada kriteria penilaian dengan kategori kurang atupun cukup dikarenakan
masih terdapat hal-hal pada indikator pengamatan aktvitas siswa yang belum dijalankan
dengan baik.

Adapun salah satu hal yang belum berjalan dengan baik adalah mengajukan/menanggapi
pertayaan. Ada beberapa kemukinan kenapa siswa tidak bertanya atau menanggapi pertayaan,
diantaranya yaitu karena faktor malu, belum dimegerti sama sekali, ataupun sudah dimengerti
semua. Hal ini dapat dikatakan siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Hal ini diertegas oleh
pendapat Rohani yang mengatakan bahwa siswa aktif adalah siswa yang aktif dengan angota
badan, membuat sesuatu, bermain atau bekerja, mengemukakan pendapat, membakitkan
minat/rasa ingin tahu, ia tidak anya duduk dan mendegar. Oleh karena itu, guru harus lebih
memperhatikan setiap siswa agar aktif dalam proses pembelajaran.

3. Kemampuan menulis karangan narasi siswa

Kemampuan menulis karangan narasi mencapai ketuntasan jika nilai yang diperoleh
oleh siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) vyaitu 75 untuk ketuntatasan
individu, sedangkan ketuntasan klasikal 80%. Sebagaimana yang telah ditetapkan disekolah
tersebut. Pemberian tes pada setiap siklus peneliti lakukan supaya peneliti dapat melihat dan
menentukan bagaimana kemampuan menulis karangan narasi siswa pada setiap siklus.
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Adapun kemampuan menulis karangan narasi siswa pada siklus I memperoleh nilai rata-

rata sebanyak 52,52, nilai ini masih sangat jauh dengan kriteria kelulusan minimum, pada
siklus I diantara 21 siswa hanya 1 atau 4,76% siswa yang mampu menuntaskan pembelajaran
sementara sisanya yaitu 20 siswa atau sekitar 95,24% siswa masih belum tuntas. Tidak jauh
berbeda hasil yang kurang memuaskan juga terjadi pada siklus Il, diantara 21 siswa yang
mengikuti tes membuat karangan narasi berdasarkan media gambar yang diberikan hanya 5
atau 23,81% dari keseluruhan siswa yang mampu mencapai skor KKM. Sementara sisanya
sebanyak 16 atau 76,19% dari keseluruhan siswa masih belum tuntas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Aktivitas guru selama pembelajaran : Penerapan media gambar dapat mempengaruhi
aktivitas guru menjadi lebih baik, hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan aktivitas
guru pada setiap siklus kearah yang lebih positif . Adapun pada siklus | aktivitas guru
berada pada kategori rendah dengan persentase keberhasilannya 45%, sedangkan pada
siklus Il aktivitas guru berada pada kategori cukup dengan persentase yang diperoleh
sebesar 65%.

. Aktivitas siswa selama pembelajaran : Penerapan media gambar dapat mempengaruhi

aktivitas siswa menjadi lebih baik pada saat pembelajaran berlanggsung, hal ini dapat
dilihat dari adanya peningkatan aktivitas siswa pada setiap siklus kearah yang lebih baik.
Adapun pada siklus | aktivitas siswa berada pada kategori rendah dengan persentase yang
didapatkan sebesar 37,5%, sedangkan pada siklus Il aktivitas siswa berada pada kategori
cukup dengan persentase yang diperoleh sebesar 62,5%.

. Kemampuan menulis karangan narasi siswa : Penerapan media gambar mampu

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi, hal ini dapat dilihat dari
terjadinya peningkatan kemampuan siswa pada setiap siklusnya. Peningkatan kemampuan
siswa pada setiap siklus dapat diamati dari siklus I, 11 dan 11l. Adapun pada siklus | siswa
yang mampu mencapai nilai KKM hanya 1 siswa atau 4,76% dari keseuruhan siswa,
sementara siswanya 20 siswa atau 95,24% masih belum tuntas. siklus ke Il menunjukkan
adanya peningkatan ketuntasan siswa, 5 siswa atau 23,81% dari keseuruhan siswa,
sementara siswanya 17 siswa atau 76,19%.
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